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Abstrak. Pada Negeri Nolloth dan Desa Latuhalat mengoperasikan perahu ketinting. Perahu
ketinting yang memiliki mesin diluar lambung perahu, mengalami perubahan kecepatan yang
disebabkan oleh sudut kemiringan horizontal pada setiap pengoperasiannya tidak berada pada
posisi yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental pada laboratorium
Towing Tank dengan menggunakan variasi sudut kemiringan poros baling-baling 0°, 7°, 14°,
21°, dan 28° dalam bidang horizontal untuk posisi mesin diluar lambung perahu dan sudut
kmiringan 18° untuk bidang vertical serta sudut kemiringan poros baling-baling 7° untuk
posisi mesin didalam lambung perahu. Hasilnya diketahui bahwa penggunaan variasi
kemiringan 0°-14° mengalami kenaikan kecepatan yang disebabkan nilai alfa (a) yang kecil
pada posisi mesin diluar lambung perahu dan kemiringan 21°-28° mengalami penurunan
kecepatan yang disebabkan nilai alfa (o) yang besar pada posisi mesin diluar lambung perahu
dan untuk posisi mesin didalam lambung perahu daya dorong dan kecepatan yang dihasilkan
konstan. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu sudut kemiringan yang menghasilkan
kecepatan maksimal adalah 14° dengan kecepatan 5,4 knot pada posisi mesin diluar lambung
perahu dan kemiringan 7° dengan kecepatan 4,4 knot untuk posisi mesin didalam lambung
perahu.

Kata Kunci: Kemiringan Poros, Daya Dorong, Kecepatan, Ketinting

Abstract. In Nolloth State and Latuhalat Village operate ketinting boats. A ketinting
boat that has an engine outside the hull of the boat experiences a change in speed
caused by the angle of inclination horizontally on each operation not being in the
right position. This study used experimental method in the Towing Tank laboratory
using variations of the propeller shaft tilt angle of 0°, 7°, 14°, 21°, and 28° in the
horizontal plane for the engine position outside the boat hull and tilt angle of 18° for
the vertical plane and the tilt angle of the propeller shaft 7o for the engine position
inside the boat hull. The results show that using a slope variation of 0°-14° has an
increase in speed due to a small alpha (o) value at the engine position outside the
boat hull and a slope of 21°-28° has decreased speed due to a large alpha (@) value
at the engine position outside the boat hull and for the engine position inside the boat
hull the resulting thrust and speed are constant. The test results obtained are the angle
of inclination that produces a maximum speed of 14° with a speed of 5.4 knots for the
engine position outside the boat hull and a slope of 7° with a speed of 4.4 knots for
the engine position inside the boat hull.
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1. PENDAHULUAN

Perahu ketinting adalah salah satu kapal
tradisional yang ada di setiap daerah di Indonesia
[1], salah satunya di Negeri Nolloth, Saparua,
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku dan
juga Kampung Latu Colan, Desa Latuhalat,
Kecamatan Nusaniwe, Provinsi Maluku. Perahu
ketinting sendiri mempunyai ciri khas yaitu
menggunakan mesin yang terletak di atas lambung
perahu seperti di Desa Latuhalat, tetapi di Negeri
Nolloth sangat banyak perahu ketinting yang
memiliki mesin di bagian dalam lambung perahu.
Semakin bagus penempatan poros baling-baling,
akan sangat mempengaruhi gaya dorong Yyang
dihasilkan.  Kenyataan di lapangan  sudut
penempatan poros tidak dibuat secara permanen ini
menyebabkan berubah-ubah penempatan sudut
kemiringan [2]. Sehingga permasalahan yang terjadi
adalah kecepatan yang tidak efisien atau berubah-
ubah pada perahu Kketinting yang menggunakan
mesin diluar dengan didalam lambung perahu. Pada
Negeri Nolloth dan Desa Latuhalat, terdapat 2 tipe
ketinting yang memiliki mesin yang sama tetapi
memiliki penempatan posisi mesin yang berbeda
dengan ukuran lambung yang sama, Vaitu
penempatan posisi mesin diluar lambung perahu
yang banyak digunakan pada Desa Latuhalat dan
yang memiliki mesin terletak di dalam lambung
perahu yang banyak digunakan pada Negeri Nolloth.
Perahu ketinting yang memiliki mesin diluar
lambung perahu, mengalami perubahan kecepatan
yang disebabkan oleh sudut kemiringan horizontal
pada setiap pengoperasiannya tidak berada pada
posisi yang tepat [3].

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Prosedur Penelitian dan Persamaan

Fungsi utama sistem poros baling-baling adalah
untuk melakukan transfer energi dari mesin ke
baling-baling, menghasilkan  dorongan  yang
dihasilkan oleh putaran baling-baling ke lambung
kapal dan mendorong kapal kedepan [4]. Kenyataan
di lapangan sudut penempatan poros tidak dibuat
secara permanen ini menyebabkan berubah-ubah
penempatan sudut kemiringan [5],[6]. Dari
penelitian diatas, digunakan untuk kapal-kapal yang
menggunakan sudut kemiringan secara vertical.
Sehingga penelitian ini dilakukan untuk sudut
kemiringan poros baling-baling secara horizontal.

Beberapa formulasi yang digunakan adalah [7],[8]:
EHP

- (1-t)xVs (1)
Keterangan: EHP = Effective Horse Power
Vs = Kecepatan Dinas
t = Trusth deduction factor
T = Gaya Dorong
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Penelitian ini berlangsung di Negeri Nolloth dan
Desa Latuhalat, proses penelitian  untuk
mendapatkan data-data primer langsung pada objek
perahu ketinting. Hasil penelitian kemudian
dilakukan  perhitungan dan simulasi pada
laboratorium Towing Tank. Objek dalam penelitian
ini adalah pengaruh sudut kemiringan horizontal
poros baling-baling perahu ketinting. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan
mengetahui pengaruh sudut kemiringan horizontal
poros baling-baling terhadap kecepatan perahu
ketinting. Rancangan penelitian menggunakan 5
variasi sudut kemiringan 0°, 7°, 14°, 21° 28°.
Demikian dalam uji laboratorium dengan 5 variasi
yang ada diharapkan dari setiap hasil uji eksperimen
variasi kemiringan tertentu mempresentasikan
kecepatan maksimal terhadap pengaruh penggunaan
kemiringan poros baling-baling secara horizontal.

Kecepatan yang diuji menggunakan variasi sudut
kemiringan poros baling-baling adalah 0,718 m/s
dan besar putaran mesin 1238 RPM dengan 5 variasi
sudut kemiringan horizontal yang digunakan adalah
0°, 7°, 14°, 21°, 28°.

2.2. Fasilitas Pengujian dan Model

Adapun Fasilitas dari pengujian model ini adalah
sebagai berikut:
Panjang :90 m
Lebar :5m
Tinggi :2,5m
Sarat Air: 1,5 m

oo

Spesifikasi model perahu ketinting:

Panjang Keseluruhan (Loa): 0,892

Panjang Garis Air (Lwl): 0,61 m

Lebar (B): 0,62 m

Tinggi Perahu Ketinting (H): 0,63 m

Tinggi Sarat (T): 0,43 m

Kecepatan: 4,40 Knot (2,27 m/s)

Jenis Mesin: Engine Honda GX 160

Jenis Baling-Baling: 2 Daun

Panjang AS Baling-Baling: 2 m

Kemiringan AS: 0° - 28° (mesin di luar lambung
perahu)

Kemiringan AS: 7° (mesin di dalam lambung
perahu)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Kapal

Perahu yang digunakan sebagai subjek
dalam penelitian ini adalah yang berada di Negeri
Nolloth dan Desa Latuhalat. Adapun spesifikasi dan
ukuran pokok dari perahu:
1. Desa Latuhalat (Mesin di luar lambung perahu)

a. Panjang Keseluruhan (Loa): 8,9 m
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Panjng Garis Air (Lwl): 6,1 m
Lebar (B): 0,62 m
Tinggi Perahu Ketinting (H): 0,63
Tinggi Sarat (T): 0,43 m
Kecepatan: 4,40 Knot (2.27 m/s)
Jenis Mesin: Honda GX 160
Jenis Baling-Baling: 2 Daun
Panjang AS Baling-Baling: 3 m
J. Kemiringan AS: 14°
2. Negeri Nolloth (Mesin di dalam Lambung
Perahu)
Panjang Keseluruhan (Loa): 8,9m
Panjng Garis Air (Lwl): 6,1 m
Lebar (B): 0,62 m
Tinggi Perahu Ketinting (H):0,63
Tinggi Sarat (T): 0,425 m
Kecepatan: 4,40 Knot (2.27 m/s)
Jenis Mesin: Honda GX 160
Jenis Baling-Baling: 2 Daun
Panjang AS Baling-Baling: 2 m
Kemiringan AS: 7°
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3.2. Hasil Pengujian

Gambar 1 menunjukan hubungan antara
kecepatan dan gaya dorong perahu ketinting dari
penggunaan variasi sudut kemiringan tertentu dan
pengurangan kecepatan Yyang terjadi pada
penggunaan kemiringan poros baling-baling perahu
ketinting. Pada saat kondisi sudut kemiringan
dibawah 14° mengalami penurunan gaya dorong
yang disebabkan oleh interferensi lambung yang
berpengaruh pada gaya dorong yang melambat, dan
pada kondisi sudut kemiringan 14° mengalami
kenaikan kecepatan dan gaya dorong yang efisien,
tetapi pada saat poros baling-baling 21° sampai 28°
kecepatan dan gaya dorong mengalami penurunan
yang berlanjut.

Kecepatan dan Gaya Dorong

Gaya Dorang (Kn)

15
Ao Title

—a—roccpaton  —8=Gaya DO

Gambar 1. Kecepatan dan Gaya Dorong
(Mesin di luar Lambung Perahu)

Gambar 2 menunjukan hubungan antara
kecepatan dan gaya dorong perahu ketinting dari
penggunaan mesin didalam lambung perahu, dari
grafik diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara kecepatan dan gaya dorong mengalami
kenaikan dan penurunan yang tdak terlalu efisien,
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tetapi mengalami kenaikan yang efisien dan konstan
pada gaya dorong.

Kecepatan dan Gaya Dorong

—.— —a—Gaya [

Gambar 2. Kecepatan dan Gaya Dorong (Mesin
di dalam Lambung Perahu)

Kecepatan dan EHP

P (HP)
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Gambar 3. Kecepatan dan EHP (Mesin di luar
Lambung Perahu)

Gambar 3 menunjukkan hubungan antara
kecepatan dan EHP perahu ketinting, dapat dilihat
bahwa kecepatan tertentu EHP (Rtdinas x V) perahu
berubah untuk menghasilkan daya motor perahu
ketinting karena penggunaan variasi kemiringan
poros baling-baling perahu ketinting yang
digunakan dalam penelitian. Berdasaran perhitungan
tabel diatas menunjukan bahwa kecepatan dan EHP
perahu pada kemiringan poros baling-baling 0°
sampai 14° perahu mengalami peningkatan yang
efisien, tetapi mengalami penurunan gaya dorong
yang disebabkan oleh interferensi lambung pada saat
saat kondisi dibawah 14° dengan kecepatan dan gaya
dorong terbesar pada kemiringan 14°. Pada
kemiringan poros baling-baling 21°-28° perahu
mengalami penurunan yan berlanjut. Menjelaskan
hubungan antara kecepatan dan EHP perahu
ketinting yang dihasilkan dari penggunaan variasi
kemiringan tertentu dan pengurangan kecepatan
terhadap penggunaan kemiringan poros baling-
baling perahu ketinting.

Kecepatan dan EHP

—.— ——

Gambar 4. Kecepatan dan EHP (Mesin di dalam
Lambung Perahu)
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Gambar 4 menunjukkan hubungan antara
kecepatan dan EHP perahu ketinting, dapat dilihat
bahwa kecepatan tertentu EHP (Rtdinas x V) perahu
berubah untuk menghasilkan daya motor perahu
ketinting karena penggunaan variasi kemiringan
poros baling-baling perahu ketinting yang
digunakan  dalam  penelitian.  Berdasarkan
perhitungan dan grafik diatas, disimpulkan bahwa
pada kecepatan 0,718 m/s dan 4,4 knot.

3.3. Pembahasan

Pada perhitungan diketahui bahwa kecepatan
maksimum dari perahu ketinting yang memiliki
mesin di luar lambung berada pada sudut kemiringan
14° secara horizontal dengan kecepatan 5,4 knot dan
sudut kemiringan 7° dengan kecepatan 4,4 knot pada
pengoperasiannya yang memiliki perbedaan pada
kecepatan maksimum.

4, KESIMPULAN
Dari penelitian pengaruh kemiringan poros

baling-baling terhadap kecepatan yang telah

dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil sebagai
berikut:

1. Kecepatan perahu ketinting pada mesin diluar
lambung perahu dipengaruhi oleh posisi
kemiringan poros baling-baling secara horizontal
yang menggunakan variasi 5 sudut kemiringan
0°, 7°, 14°, 21°, 28° dengan fenomena terjadi
interferensi lambung pada posisi kemiringan
poros baling-baling dibawah 14° dan pada posisi
kemiringan diatas 14° mengalami penurunan
kecepatan. Kemiringan poros baling-baling
perahu ketinting yang menghasilkan kecepatan
maksimum pada sudut kemiringan 14° dengan
kecepatan 5,4 knot untuk perahu ketinting yang
memiliki mesin diluar lambung perahu dan pada
perahu ketinting yang memiliki mesin didalam
lambung perahu dengan sudut kemiringan 7°
menghasilkan kecepatan yang konstan dengan
kecepatan 4,4 knot.

2. Pada posisi mesin diluar dengan didalam
lambung perahu memiliki perbedaan kecepatan
maksimum yang berada pada 14° dengan
kecepatan 5,4 knot pada posisi mesin diluar
lambung perahu dan 7° dengan kecepatan 4,4
knot pada posisi mesin didalam lambung perahu.
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